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ABSTRAK 

Pendidikan karakter merupakan kegiatan yang saat ini difokuskan 

dalam dunia pendidikan, khususnya pada kurikulum 2013. Membangun 

pendidikan karakter bagi anak pun bukan hal yang mudah. Perlu adanya 

pelopor yang menjadi teladan, proses pembiasaan dan kontrol pengawasan, 

sehingga upaya penanaman pendidikan karakter ini perlu dilakukan sedini 

mungkin. Pasalnya, semakin berkembang zaman, semakin berkembang pula 

teknologi serta pola pikir peserta didik. Hal ini sedikit demi sedikit 

memberikan dampak berupa lunturnya nilai agama, sosial serta moral dalam 

tatanan masyarakat. Kondisi seperti ini tentunya menjadikan bibit penerus 

bangsa ikut terancam mengalami penurunan karakter. Penanaman karakter 

dapat ditempuh melalui beberapa tahap, yakni proses pembiasaan, pegawasan 

dan kontrol. Ketiga tahap ini akan lebih mudah dilakukan dalam 

pembelajaran. Dalam pembelajaran, ada seorang guru yang menjadi fasilitator 

bagi peserta didik. Jadi, ketiga tahap tadi akan lebih efektif ketika dipantau 

secara kondusif oleh seorang guru. 

Pembelajaran drama merupakan salah satu pembelajaran dalam 

Bahasa Indonesia yang menuntut peserta didik untuk memainkan suatu peran. 

Dari pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk membawakan karakter 

suatu tokoh. Sehingga, pembelajaran drama merupakan pembelajaran yang 

efektif untuk menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran drama 

sebagai media penanaman pendidikan karater pada peserta didik. Penelitian 

yang dilakukan diambil mulai dari tahap perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Disamping itu, 

penelitian ini berjenis kualitatif. Jenis penelitian kualitatif tersebut digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil 

penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, 

wawancara dan observasi. 

Pembahasan penelitian berisi tentang penanaman pendidikan karakter 

melalui pembelajaran teks drama kelas VIII SMP mulai dari perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 

Pada proses perencanaan, fokus karakter dituliskan pada Silabus dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada Silabus, karakter yang 

dimunculkan ditulis pada bagian kolom karakter, sedangkan pada RPP ditulis 

pada tujuan pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran drama guru 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Bustanul Muta’allimin melakukan 

pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat. Pendidikan karakter juga termuat 

pada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. Pada pelaksanaan 

pembelajaran, guru Bahasa Indonesia telah memasukkan nilai-nilai karakter 



xviii 

 

melalui model pembelajaran yang ditelah dipilih meliputi metode, stategi, 

media pembelajaran. Proses evaluasi pembelajaran drama dilakukan dengan 

tes tulis dan tes kinerja dilengkapi dengan kisi-kisi penilaian, rubrik 

penskoran dan pedoman penilaian. Kegiatan remidial dan pengayaan juga 

dilakukan untuk siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Kegiatan ini 

diwujudkan dalam penguatan materi dan latihan-latihan melalui game. 

Kata Kunci: pendidikan karakter, pembelajaran drama 
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ABSTRACT 

Character education is an activity that is currently focused on education, 

especially in the curriculum 2013. It is not an easy thing to build character 

education for children. There needs people that become a pioneer, and need a 

process of habituation and controlling, so need the efforts to build character 

education to be done as early as possible. Because, in this era, the mindset of 

students influenced by the development of technology. This condition gives the 

effect of the fading of religious, social and moral values in the society. This 

condition certainly makes the students also threatened to experience a decline in 

character. Planting characters can be taken through several stages, namely the 

process of habituation, supervision, and control. These three stages will be easier 

to do in learning. In learning, there is a teacher who becomes a facilitator for 

students. So, the three stages will be more effective when monitored conductively 

by a teacher. 

Dramatic learning is one of the lessons in Indonesian that requires students 

to play a role. From this learning, students are required to bring the character of a 

character. So, drama learning is effective learning to instill character education in 

students. 

This study aims to describe drama learning as an educational media for 

students. The research conducted was taken from the planning stage, the 

implementation of learning and evaluation of learning. 

This research is a qualitative type. This type of qualitative research is used 

to examine the condition of natural objects, where the researcher is a key 

instrument. The data collection technique is done in triangulation (combined), 

data analysis is inductive/qualitative, and the results of qualitative research 

emphasize the meaning rather than generalization. Retrieval of data in this study 

using documentation techniques, interviews, and observations. 

The results of the discussion of this study are about the cultivation of 

character education through the learning of drama text class VIII SMP starting 

from learning planning, implementing learning, and evaluating learning. 

In the planning process, character focus is written on the Syllabus and 

Learning Implementation Plan (RPP). In the Syllabus, the characters that are 

raised are written in the character column, while the RPP is written on the learning 

objectives. In the implementation of drama learning, Indonesian Language Class 

VIII SMP teacher Bustanul Muta'allimin conducted learning according to the 

lesson plan that had been made. Character education is also included in the 

preliminary, core and closing activities. In the implementation of drama learning, 

the methods used were lectures, the study of scripts, watching videos of drama 

performances and presenting drama performances. All drama sources displayed 

are selected according to the predetermined character focus. 

 The drama learning evaluation process is carried out with written tests 

and performance tests equipped with assessment grids, scoring rubrics and 
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assessment guidelines. Remedial activities and enrichment are also carried out for 

students who score under the KKM. This activity is manifested in strengthening 

material and exercises through games. 

Key Words : character education, drama learning 
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 الملخص

رؼٍٍُ اٌشخظٍخ ٘ٛ ٔشبط ٌشوض حبٌٍبً ػٍى ػبٌُ اٌزؼٍٍُ ، لا 

ثٕبء رؼٍٍُ اٌشخظٍبد ٌلأطفبي ٌٍظ  .٣١٠٢ عٍّب فً ِٕٙج ػبَ

ِضبلاً ػٍى رٌه ، ثبلأِش اٌغًٙ. ٌجت أْ ٌىْٛ ٕ٘بن سائذ ٌظجح 

ػٍٍّخ اٌزؼٛد ٚاٌزحىُ فً الإششاف ، ثحٍش ٌجت اٌمٍبَ ثبٌجٙٛد 

شخظٍبد فً ألشة ٚلذ ِّىٓ. لأٔٗ وٍّب اٌّجزٌٚخ ٌضسع رؼٍٍُ اٌ

صادد الأٚلبد رطٛساً ٚاٌزىٌٕٛٛجٍب الأوضش رطٛساً ٚػمٍٍخ اٌطلاة. 

ٌؼطً ٘زا شٍئبً فشٍئبً رأصٍش رلاشً اٌمٍُ اٌذٌٍٕخ ٚالاجزّبػٍخ 

لأخلالٍخ فً اٌّجزّغ. ِضً ٘زٖ اٌظشٚف رجؼً ثبٌزأوٍذ ثزٚس الأِخ ٚا

اٌشخظٍخ. ٌّىٓ أْ رزخز  اٌلاحمخ ِٙذدح أٌضًب ثزجشثخ أخفبع فً

شخظٍبد صسع ِٓ خلاي ػذح ِشاحً ، ًٚ٘ ػٍٍّخ اٌزؼٛد 

شاحً اٌضلاس عزىْٛ أعًٙ فً اٌزؼٍُ. ٚالإششاف ٚاٌغٍطشح. ٘زٖ اٌّ

ٍغشاً ٌٍطلاة. ٌزٌه ، فاْ اٌّشاحً فً اٌزؼٍُ ، ٕ٘بن ِؼٍُ ٌظجح ِ

ُاٌضلاس عزىْٛ أوضش فؼبٌٍخ ػٕذ ِشالجزٙب ثشىً ِٛاد ِٓ لجً اٌّؼٍ . 

زؼٍُ ااٌّغشحً ٘ٛ أحذ اٌذسٚط فً ٌغخ الإٔذٍٚٔغٍخ اٌزً ٌا

رزطٍت ِٓ اٌطلاة ٌؼت دٚس. ِٓ ٘زا اٌزؼٍُ ، ٌزؼٍٓ ػٍى اٌطلاة 

ٌزؼٍُ ئحضبس شخظٍخ اٌشخظٍخ. ٌزٌه ، اٌزؼٍُ ااٌّغشحً ٘ٛ ا

 .اٌفؼبي ٌغشط رؼٍٍُ اٌشخظٍخ فً اٌطلاة

خ رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ ئٌى ٚطف اٌزؼٍُ ثبٌذساِب وٛعٍٍخ رؼٍٍٍّ

ٍظ ، ٌٍطلاة. رُ ئجشاء اٌجحش اٌزي رُ ئجشاؤٖ ِٓ ِشحٍخ اٌزخط

 .ٚرٕفٍز اٌزؼٍُ ٚرمٍٍُ اٌزؼٍُ

 ٘زا اٌجحش ٘ٛ إٌٛع وٍفى. ٌغزخذَ ٘زا إٌٛع ِٓ اٌجحش وٍفى

ٍبء اٌطجٍؼٍخ ، حٍش ٌىْٛ اٌجبحش أداح ٌفحض حبٌخ الأش 

سئٍغٍخ. رزُ رمٍٕخ جّغ اٌجٍبٔبد فً اٌزضٍٍش )ِجزّؼخ( ، ٚرحًٍٍ 

اٌجٍبٔبد اعزمشائً / ٔٛػً ، ٚرإوذ ٔزبئج اٌجحش إٌٛػً ػٍى اٌّؼٕى 

. اعزشجبع اٌجٍبٔبد فً ٘زٖ اٌذساعخ ثبعزخذاَ رمٍٕبد اٌزؼٍُّثذلاً ِٓ 

 .اٌزٛصٍك ٚاٌّمبثلاد ٚاٌّلاحظبد
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رذٚس ٔزبئج ِٕبلشخ ٘زٖ اٌذساعخ حٛي رٍّٕخ رؼٍٍُ اٌشخظٍبد 

ِٓ خلاي رؼٍُ فئخ إٌض ااٌّغشحً  فً فظً اٌضبِٓ ِٓ اٌّزٛعطخ 

 .ثذءًا ِٓ رخطٍظ اٌزؼٍُ ٚرٕفٍز اٌزؼٍُ ٚرمٍٍُ اٌزؼٍُ

فً ػٍٍّخ اٌزخطٍظ ، رزُ وزبثخ اٌزشوٍض ػٍى الأحشف فً خطخ 

خ  ط  ظ رؼٍٍُ(. فً إٌّٙج ، رزُ وزبثخ  ُِ رٕفٍز إٌّب٘ج اٌذساعٍخ ٚاٌزؼٍُ )

ط ظ رؼٍٍُ  خ  ُِ الأحشف اٌزً أصٍشد فً ػّٛد اٌحشف ، ثٍّٕب رزُ وزبثخ 

ػٍى أ٘ذاف اٌزؼٍُ. فً رٕفٍز اٌذساِب اٌزؼٍُ الإٔذٍٚٔغً ِذسط ٌغخ 

فظً اٌضبِٓ اٌّذسعخاٌّزٛعطخ ثغزبْ اٌّزؼٍٍّٓ اٌزً أجشٌذ اٌزؼٍُ 

ط ظ رؼٍٍُ خ  ُِ اٌزً ثزٌذ. ٌزُ رضٍّٓ رؼٍٍُ اٌشخظٍخ أٌضب   ٚفمب ي 

فً الأٔشطخ الأٌٍٚخ ٚالأعبعٍخ ٚالإغلاق. فً رطجٍك رؼٍُ اٌذساِب ، 

وبٔذ الأعبٌٍت اٌّغزخذِخ ً٘ اٌّحبضشاد ، ٚدساعخ إٌظٛص ، 

ِٚشب٘ذح ِمبطغ اٌفٍذٌٛ لأداء اٌذساِب ٚرمذٌُ اٌؼشٚع اٌذساٍِخ. ٌزُ 

ض اٌشخظٍبد ٍرحذٌذ جٍّغ ِظبدس اٌذساِب اٌّؼشٚضخ ٚفمبً ٌزشو

 اٌّحذد ِغجمبً

رُ رٕفٍز ػٍٍّخ رمٍٍُ اٌزؼٍُ اٌذساًِ ِٓ خلاي اخزجبساد وزبثٍخ ٚاخزجبساد 

أداء ِضٚدح ثشجىبد رمٍٍُ ٚٔمبط رمٍٍُ ٚئسشبداد رمٍٍُ. وّب ٌزُ رٕفٍز 

. ٌزجٍى ٘زا الأٔشطخ اٌؼلاجٍخ ٚالإصشاء ٌٍطلاة اٌزٌٓ ٌغجٍْٛ رحذ 

 ِٓ خلاي الأٌؼبة.إٌشبط فً رمٌٛخ اٌّٛاد ٚاٌزّبسٌٓ 

 اٌىٍّبد اٌّفزبحٍخ: رؼٍٍُ شخظٍِخّ ، اٌزؼٍُ اٌّغشحً

 

 


